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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Didalam penelitian Tugas Akhir ini penulis membuat suatu sistem 

informasi yang berbasis komputer yang berjudul “SISTEM INFORMASI 

PENJUALAN DAN PEMBELIAN BARANG PADA TOKO TATI 

KADIPATEN”, yang diharapkan dapat membantu dalam pengolahan data 

barang, data penjualan, data pembelian dan pembuatan laporan.  

Dengan adanya permasalahan yang terjadi di Toko Tati maka penulis 

mencoba membuat solusinya dengan menggunakan analisis dan perancangan yang 

terstruktur, sehingga permasalah yang ada di Toko Tati dapat diselesaikan dengan 

tepat. Selain itu, perkembangan dunia teknologi juga semakin maju, jadi setiap 

perusahaan besar ataupun kecil sangat membutuhkan sistem yang berbasis 

komputer. 

Berikut dibawah ini landasan teori yang dibutuhkan dalam suatu kerangka 

pemikiran dalam sistem informasi yang penulis buat. 

2.1 Konsep Dasar Sistem 

Agar suatu organisasi mencapai suatu tujuan yang diinginkan, tentunya 

suatu organisasi membutuhkan suatu sistem yang berkualitas, yang akan 

membantu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Pengertian sistem itu sendiri banyak pakar yang mendefinisikan sistem 

dengan argumennya masing – masing, akan tetapi dari definisi - definisi tersebut 

tetap memiliki pengertian yang sama dan tujuan yang sama.  
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Sistem merupakan jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu.  (Andi Kristanto, 2008: 1) 

2.1.1 Elemen Sistem 

Elemen sistem terdiri dari: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Hardware atau Perangkat keras adalah peralatan di sistem komputer 

yang secara fisik terlihat dan dapat dipegang. 

2. Perangkat Lunak (Software) 

Software atau Perangkat lunak adalah program yang berisi perintah-

perintah untuk melakukan pengolahan data.  

3. Teknisi (Brainware) 

Manusia yang terlibat di dalam mengoprasikan serta mengatur sistem 

komputer. 

4. Basis Data (DataBase) 

Basis Data terdiri dari 2 kata, yaitu Basis dan Data. Basis kurang lebih 

dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau 

berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata 

yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, 

pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan 

sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, 

gambar, bunyi atau kombinasinya. 
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5. Prosedur 

Prosedur merupakan penghubung berbagai perintah dan aturan yang 

akan menentukan rancangan dan penggunaan sistem informasi.  

2.1.2 Karakteristik Sistem 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu 

mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, 

penghubung, masukan, keluaran, pengolahan, dan sasaran atau tujuan. 

1. Komponen Sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 

yang artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. 

Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa 

suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. 

Setiap subsistem mempunyai karakteristik dari sistem yang 

menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem 

secara keseluruhan. 

2. Batasan Sistem 

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan  luarnya. Batas 

sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu 

kesatuan dan menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan Luar Sistem 

Lingkungan luar sistem dari suatu sistem adalah apapun di luar batas 

dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar 



12 

 

sistem dapat bersifat menguntungkan dan juga merugikan. 

Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem 

dan dengan demikian harus dijaga dan dipelihara. Sedangkan 

lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika 

tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem. 

4. Penghubung Sistem 

Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara suatu 

subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini 

kemungkinan sumber-sumber daya yang mengalir dari satu subsistem 

ke subsistem yang lainnya. Keluaran dari satu subsistem akan menjadi 

masukan bagi subsistem lainnya melalui penghubung. Dengan 

penghubung satu subsistem dapat berintegerasi dengan subsistem 

yang lainnya membentuk satu kesatuan. 

5. Masukan Sistem 

Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. 

Masukan dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal 

maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem 

tersebut dapat berjalan. Sinyal input adalah energi yang diproses untuk 

mendapatkan keluaran dari sistem. 

6. Keluaran Sistem 

Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan 

menjadi keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan 

untuk subsistem yang lain. 
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7. Pengolahan Sistem 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu 

sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan 

menjadi keluaran. 

8. Sasaran Sistem 

Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran, kalau sistem tidak 

mempunyai sasaran maka sistem tidak akan ada. Suatu sistem 

dikatakan berhasil bila mengenai sasaaran atau tujuannya. Sasaran 

sangat berpengaruh pada masukan dan keluaran yang dihasilkan. (Al-

Bahra Bin Ladjamudin, 2005: 3) 

2.1.3 Klasifikasi Sistem 

Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara komponen satu dengan 

komponen lainnya. Karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap 

kasus yang terjadi yang ada di dalam sistem tersebut. Oleh karena itu sistem dapat 

diklasifikasikan kedalam beberapa sudut pandang. Adapun penjelasan lebih detail 

dan rinci akan dipaparkan dibawah ini. 

1. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak tampak secara fisik. Misalnya sistem teologi, yaitu sistem yang 

berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan. 

Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik. Misalnya sistem 

komputer, sistem operasi, sistem penjualan dan lain sebagainya. 
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2. Sistem Alamiah dan Sistem Butan Manusia 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi karena proses alam, tidak 

dibuat oleh manusia (ditentukan dan tunduk kepada kehendak sang 

pencipta alam). Misalnya sistem perputaran bumi, sistem pergantian 

siang dengan malam, sistem kehidupan umat manusia. Sistem buatan 

manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia. Sistem buatan 

manusia yang melibatkan interaksi manusia dengan mesin disebut 

dengan human-machine system atau ada yang menyebut dengan man-

machine system. Sistem informasi merupakan contoh man-machine 

system. Karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi 

dengan manusia. 

3. Sistem Tertentu (Deterministic System) dan Sistem Tertentu 

(Probabilistic System) 

Sistem beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. 

Interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, 

sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem tertentu relatif 

stabil atau konstan dalam jangka waktu yang lama. Sistem komputer 

adalah contoh dari sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat 

dipastikan berdasarkan program yang dijalankan. Sehingga dapat 

dikatakan sistem yang deterministik adalah sistem yang tidak pernah 

mengenal dan menganut prinsip demokrasi (suara terbanyak adalah 

suara Tuhan), karena dalam sistem komputer, misalnya seberapa 

banyaknya data yang salah dimasukkan (menjadi input), maka tetap 
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hasilnya akan salah, sebaliknya satu data saja yang benar dimasukkan 

(menjadi input) diantara sekian juta yang salah, maka hasilnya satu 

data tersebut akan menjadi benar. Sistem tak tentu adalah sistem yang 

kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung 

unsur probabilitas. Sistem soisal, sistem politik dan sistem demokrasi 

merupakan sistem yang probabilistik atau tak tentu, dalam sistem 

politik kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi bahkan dalam 

waktu beberapa jam saja sudah berubah, kawan menjadi lawan dan 

lawan yang selalu dihujat berubah menjadi  kawan dan didukung 

habis-habisan. 

4. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh dengan lingkunagn luarnya. Sistem ini bekerja secara 

otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Secara 

teoritis sistem tertutup ini ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem 

yang benar-benar tertutup, yang ada hanya relavely closed system 

(secara relatif tertutup, tidak benar-benar terutup). Sistem terbuka 

adalah sistem yang berhubunan dan terpengaruh dengan lingkungan 

luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran 

untuk lingkungan luar atau subsistem yang lain. Karena sistem 

sifatnya terbuka dan terpengaruh lingkungan luarnya, maka suatu 

sistem harus mempunyai suatu pengendalian yang baik. Sistem yang 

baik harus dirancang sedemikian rupa, sehingga secara relatif tertutup 
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karena sistem tertutup akan bekerja secara otomatis dan terbuka hanya 

untuk pengaruh yang baik saja. (Al-Bahra Bin Ladjamudin, 2005: 6) 

 

2.2 Konsep Dasar Informasi 

Informasi merupakan suatu fakta – fakta baik berupa angka – angka, teks, 

dokumen, gambar, bagan, suara yang mewakili deskripsi verbal, atau kode 

tertentu yang disaring dan diolah sedemikian rupa melalui suatu sistem 

pengolahan sehingga memiliki arti dan nilai bagi seseorang. 

Informasi adalah hasil pemrosesan data yang diperoleh dari setiap elemen 

sistem tersebut menjadi bentuk yang mudah dipahami dan merupakan 

pengetahuan yang relevan yang dibutuhkan oleh orang untuk menambah 

pemahamannya terhadap fakta – fakta yang ada. (Budi Sutedjo Dharma Oetomo, 

2006: 168) 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, suatu informasi akan 

berguna jika informasi yang tadinya berupa data tersebut diolah sehingga 

menghasilkan suatu nilai yang lebih bermanfaat dan berkualitas bagi 

penerimanya. 

Kualitas sistem informasi (quality of information) sangat dipengaruhi atau 

ditentukan oleh tiga hal sebagai berikut.  

1. Relevan (relevancy) 

Seberapa jauh tingkat relevansi informasi tersebut terhadap kenyataan 

kejadian masa lalu, kejadian hari ini dan kejadian yang akan datang. 

Informasi yang berkualitas akan mampu menunjukan benang merah 
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relevansi kejadian masa lalu, hari ini dan masa depan sebagai sebuah 

bentuk aktivitas yang kongkrit dan mampu dilaksanakan dan 

dibuktikan oleh siapa saja. 

2. Akurat (accuracy) 

Suatu informasi dikatakan berkualitas jika seluruh kebutuhan 

informasi tersebut tersampaikan (completensess), seluruh pesan telah 

benar atau sesuai (correctness), serta pesan yang disampaikan sudah 

lengkap atau hanya sistem yang diinginkan oleh user (security). 

3. Tepat Waktu (Timelines) 

Berbagai proses dapat diselesaikan dengan tepat waktu, laporan-

laporan yang dibutuhkan dapat disampaikan tepat waktu. 

4. Ekonomis (Economy) 

Informasi yang dihasilkan mempunyai daya jual yang tinggi, serta 

biaya operasional untuk menghasilkan informasi tersebut minimal, 

informasi tersebut juga mampu memberikan dampak yang luas 

terhadap laju pertumbuhan ekonomi dan teknologi informasi. 

5. Efisien (Efficiency) 

Informasi yang berkualitas memiliki sintaks ataupun kalimat yang 

sederhana (tidak berbelit-belit, tidak juga puitis, bahkan romantis), 

namun mampu memberikan makna dan hasil yang mendalam atau 

bahkan menggetarkan setiap orang atau benda apapun yang 

menerimanya. 
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6. Dapat Dipercaya (Reliability) 

Informasi tersebut berasal dari sumber yang dipercaya. Sumber 

tersebut juga telah teruji tingkat kejujurannya. Misalkan output suatu 

program komputer, bisa dikategorikan sebagai reliability, karena 

program komputer akan memberikan output sesuai dengan input yang 

diberikan dan outputnya tidak pernah dipengaruhi oleh jabatan 

ataupun setumpuk nilai rupiah. (Al-Bahra Bin Ladjamudin, 2005: 11) 

 

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem informasi dalam sebuah sistem meliputi pemasukan data (input) 

kemudian diolah melalui suatu model dalam pemrosesan data dan hasil informasi 

akan ditangkap kembali sebagai suatu input dan seterusnya sehingga membentuk 

siklus informasi yang dapat diperoleh dari sistem informasi sebagai sistem khusus 

dalam organisasi untuk mengolah informasi tersebut. 

Sistem informasi adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan satu 

sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data, 

memproses dan menyimpan serta mendistribusikan informasi. (Budi Sutedjo 

Dharma Oetomo, 2006: 11) 

 

2.4 Sekilas Visual Basic 6.0 

Visual Basic 6.0 (VB6) merupakan salah satu aplikasi pemrograman visual 

yang dibuat oleh Microsoft. Visual Basic 6.0 berjalan dalam sistem operasi 
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Windows dan tergabung dalam suite aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 yang 

dikeluarkan pada akhir tahun 1998. 

Aplikasi Visual Basic mulai diproduksi pertama kali pada tahun 1991. 

Setelah itu muncul versi-versi lanjutan dari Visual Basic, yaitu Visual Basic 3,4,5 

da 6. Pada Visual Basic 4, dukungan terhadap aplikasi 32 bit mulai diberikan. 

Versi Visual Basic yang terbaru adalah Visual Basic.NET yang diliris pada tahun 

2002. 

Visual Basic 6.0 menyediakan berbagai perangkat yang dapat digunakan 

untuk membuat program aplikasi baik aplikasi kecil dan sederhana untuk 

keperluan sendiri, hingga aplikasi untuk sistem interprise yang besar dan rumit, 

atau bahkan aplikasi yang dijalankan melaui internet. 

Visual Basic 6.0 memanfaatkan pendekatan visual GUI (General User 

Interface) dalam proses penggunaannya. Dengan pendekatan GUI, proses 

pembuatan program aplikasi menjadi lebih mudah dan nyaman. 

Basis bahasa pemrograman yang digunakan dalam VB6 adalah bahasa 

BASIC (Beginners All-Purpose Symbolic Instruction Code). Bahasa BASIC 

merupakan pemrograman tingkat tinggi yang sederhana dan mudah dipelajari. 

Oleh karena itu dibuat Microsoft, VB6 memiliki keunggulan dalam hal 

pengaksesan terhadap beberapa pustaka (library) yang dimiliki oleh sistem 

operasi Windows. Para pemrogram (programmer) dapat memanfaatkan Windows 

API (Application Programming Interface) untuk membuat program aplikasi yang 

lebih komplek dan powerfull. (Arief Ramadhan, 2004: 1) 
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2.5 Sekilas SQL Server 2000 

SQL server merupakan salah satu dari sejumlah bahasa pemrograman 

database (DBMS) yang bersaing merebut popularitas bersama-sama dengan 

database foxpro, foxbase, quick silver dan lain-lain. SQL server kini mulai 

menjauhkan diri dan melangkah lebih jauh ke depan, terutama dengan munculnya 

versi SQL server 2000. 

Menentukan bahasa mana yang terbaik untuk aplikasi database akan 

bersifat sangat subjektif. Namun, biasanya dukungan akan bahasa SQL (Structure 

Query Languge), kriteria kecepatan, pemakaian memori, mudah tidaknya 

program, daya tampung data menjadi kriteria utama. 

Selain keutamaan SQL server berbagai penampung database cukup besar 

dan dukungannya terhadap bahasa SQL, SQL server sehingga memberikan 

dukungan terhadap sistem database terdistribusi yaitu client/server. 

Berikut adalah kelebihan-kelebihan SQL server dalam pembuatan 

database adalah sebagai berikut : 

1. Mempunyai transaction log tersendiri dan mengatur transaksi dalam 

database. 

2. Data dapat berkisar antara 1 MB sampai dengan 1.048.516 TB. 

3. Dapat menambah ukuran data secara manual atau otomatis. 

4. Dapat diset sesuai dengan keinginan, misal sebuah database hanya 

dapat dibaca tetapi tidak dapat di edit. 
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Kemampuan SQL server 2000 

SQL server adalah sistem menajemen database relasional (RDBMS) 

yang dirancang untuk aplikasi dengan arsitektur client/server. Istilah client, server 

dan client/server dapat digunakan untuk merujuk kepada konsep yang sangat 

umum atau hal spesifikasi dari perangkat keras atau perangkat lunak. Pada level 

yang sangat umum, sebuah client adalah setiap komponen dari sebuah sistem yang 

meminta layanan atau sumber daya (resources) dari komponen sistem lainnya, 

sedangkan sebuah server adalah setiap komponen sistem yang menyediakan 

layanan atau sumber daya ke komponen lainnya. 

Sistem client/server dirancang untuk memisahkan layanan basis data dari 

client, dengan penghubungnya dengan menggunakan jalur komunikasi data. 

Layanan basis data di implementasikan pada sebuah komputer yang berdaya guna, 

yang memungkinkan manajemen tersentralisasi, keamanan dan berbagi sumber 

daya. Oleh karena itu, server dalam client/server adalah basis data dan 

layanannya. Aplikasi-aplikasi clint diimplementasikan pada berbagai platform, 

menggunakan berbagai tools pemrograman. 

SQL server adalah server basis data yang secara fungsional adalah proses 

atau aplikasi yang menyediakan layanan basis data. Client berinteraksi dengan 

layanan basis data melalui antar muka komunikasi tertentu yang bertujuan untuk 

pengendalian dan keamanan. Client tidak mempunyai akses langsung ke data, 

tetapi selalu berkomunikasi dengan server basis data. 
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Keuntungan Menggunakan SQL Server 

Aplikasi client/server dapat didefinisikan menjadi dua bagian lain untuk 

client. Server memberikan pengamanan, toleransi kesalahan, performasi, 

konsekuensi, backup data yang dapat diandalkan. Client menyediakan tampilan 

untuk pemekai (user) dan dapat memiliki laporan, query dan form. 

SQL Server memberikan keuntungan untuk client dan server. 

Keunggulan client: 

1. Mudah digunakan 

2. Mendukung berbagai perangkat keras 

3. Mendukung berbagai aplikasi perangkat lunak 

4. Umum untuk digunakan 

Keunggulan server: 

1. Dapat diandalkan (Reliable) 

2. Toleransi kesalahan (Fault Tolerant) 

3. Performa tinggi dalam perangkat keras (High-performance Hardware) 

4. Pengendalian terpusat (Centralized Control) 

5. Penguncian yang canggih (Shopisticated locking) 

6. Konkurensi (Concurrent) 

SQL Server digunakan untuk penggambaran model dan 

diimplementasikan pada database. 
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2.6.      Pengertian Penjualan 

Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan 

rencana-rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan 

keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba 

(Marwan, 1991). Penjualan merupakan sumber hidup suatu perusahaan, karena 

dari penjualan dapat diperoleh laba serta suatu usaha memikat konsumen yang 

diusahakan untuk mengetahui daya tarik mereka sehingga dapat mengetahui hasil 

produk yang dihasikan.  

Penjualan adalah suatu transfer hak atas benda-benda (Winardi, 1982). 

Dari penjelasan tersebut dalam memindahkan atau mentransfer barang dan jasa 

diperlukan orang-orang yang bekerja dibidang penjualan seperti pelaksanaan 

dagang, agen, wakil pelayanan dan wakil pemasaran. 

 

2.7.      Pengertian Pembelian 

Pembelian adalah proses perolehan bahan, peralatan dan jasa dari penyalur 

luar. (Longenecker,at all, 2001 : 4) 

Pembelian adalah harga pembelian (harga pokok) barang dagang yang 

diperoleh perusahaan selama periode tertentu, untuk menghitung harga pokok 

penjualan (cost 12 of goods sold), nilai pembelian yang dipergunakan adalah 

pembelian bersih (net purchases) yang dihitung sebagai: pembelian barang dagang 

ditambah transport pembelian (transportation on purchases freight-in) dikurangi 

pembelian retur dan potongan pembelian. (Aliminsyah, 2003 : 450)   
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Maka dari beberapa pengertian tersebut pembelian adalah suatu proses 

untuk memperoleh barang dagangan yang berupa bahan, peralatan, dan jasa 

selama periode tertentu. 

  


